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LANDASAN TEORI

2.1. Uraian Tentang PLC

Priogrammable Logic Controller (PLC) sebenarnya suatu sistem elektronika digital yang dirancang dapat mengendalikan beban dengan mengimplementasikan fungsi nalar (logika), kendali sekuensial, operasi pewaktuan (timing), pencacah (counter) dan aritmatik. PLC tidak lain adalah komputer digital sehingga mempunyai prosessor, unit memori, unit kontrol dan unit I/O, tetapi PLC berbeda dengan komputer biasa yang sering di pakai dalam beberapa hal :

1. Sebuah PLC dirancang untuk berada dilingkungan industri yang mungkin banyak debu, goncangan dan sebagainya.

2. PLC harus dapat diprogram tanpa pengetahuan program khusus.

3. PLC harus dapat dioperasikan dan dirawat oleh teknisi.

4. Sebagian besar PLC tidak mempunyai monitor, tetapi dapat di monitor oleh komputer dengan menggabungkannya untuk mengetahui status program yang sedang berjalan.

Suatu PLC biasanya bisa diprogram dengan console programming atau komputer dan besarnya PLC ditentukan oleh INPUT dan OUTPUT external yang ada. Bila PLC diprogram dengan komputer maka seseorang harus menginstalasi perangkat lunak dan membuat program tersebut dengan menggambar diagram ladder dan memasukkan program tersebut ke PLC. Pada program tersebut dapat memeriksa program yang sedang berjalan. Sebagian besar PLC dioperasikan dengan bahasa simbolik yang berupa diagram ladder pada penggunaan relay.

PLC secara khusus dirancang untuk dapat menangani suatu sistem kontrol otomatis pada mesin-mesin industri atau aplikasi selain pada industri seperti kontrol gedung, sitem pintu otomatis, dan lain-lain. Di dalam CPU PLC dapat dibayangkan seperti kumpulan ribuan relay. Akan tetapi bukan berarti didalamnya banyak relay dalam ukuran yang sangat kecil. Tetapi PLC yang digunakan ini didalamnya ada relay sebagai penyangga I/O nya. 

[image: image19.wmf]U

U

U

U

U

s

s

s

s

s

(a)

(b)

(c)


Gambar 2.1. PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

Di dalam PLC berisi rangkaian elektronika digital yang dapat difungsikan seperti kontak NO dan kontak NC relay. Bedanya dengan relay bahwa satu nomor kontak relay baik NO maupun NC pada PLC dapat digunakan berkali-kali untuk semua intruksi dasar selain intruksi OUTPUT.

Adapun konfigurasi sebuah PLC, yaitu :

1. Power Suplay Unit
Unit ini berfungsi untuk memberikan sumber daya listrik pada PLC. Power suplay ini berupa switching power suplay.

2. CPU (Central Prossesing Unit)

Unit ini merupakan pengendali dari PLC. Disinilah program akan diolah sehingga sistem kontrol yang telah didesainkan bekerja seperti yang diinginkan. Disini  juga program yang dimasukan ke PLC di simpan. CPU PLC LG sangat bervariasi macamnya tergantung dari masing-masing tipe PLC-nya.
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Gambar 2.2. Operasi Tombol PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

Table 2.1. Tombol PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

	No.
	Name


	Keterangan

	1
	CPU status LED
	PWR

LED
	Indikasi system power suplay

( On : ketika power suplay normal

( Off : ketika power suplay tidak normal


Lanjutan Table 2.1. Tombol PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

	No.
	Name
	Keterangan

	1
	CPU 

Status

LED
	LED Hidup
	 Indikasi di operasi unit dasar

· On : Indikasi penukaran atau remot bentuk pengulangan  prose 

        CPU beroperasi.

· Off : Dengan disertai petunjuk

 ▶ Tanpa tegangan normal terhadap unit dasar CPU

 ▶ Sementara menganti keadaan  mati dan berhenti sesaat

 ▶ mendeteksi sebuah kesalahan yang membuat operasi berhenti

	
	
	 LED Mati 
	Indikasi status operasi CPU

( ON/OFF : pemeriksaan kesalahan status CPU

( Off : ketika CPU bekerja normal

	2
	Input/Output LED
	Indikasi status input/output

	3
	Battery holder
	Instalasi penyimpanan baterai

	4
	The mode setting switch
	Mode status operasi CPU.

( RUN : Menjalankan Program 

( STOP : mematikan Program

( PAU / REM  

 ▶ PAUSE : menghentikan Program 

 ▶ REMOTE operasi kendali

	5
	Memory setting dip switch
	Untuk memahami pengunaan  MK80S secara detail gunakan buku petunjuk MK80s bab 5

	6
	RS(232C Connector
	( 9 pin connector untuk KGLWIN dan Cnet

	7
	For Extension connector cover
	( Konektor yang menghubungkan dengan perluasan I/O

	8
	Terminal block cover 
	( Pelindung untuk kabel keluaran 

	9
	The hook for DIN rail 
	( Pengait 


(Untuk spesifikasi data yang  lebih lengkap lihat pada lampiran)
3. Input Unit

· Cara pengkabelan sebagai masukan berdasarkan unit keluaran yang diperlukan. 
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Gambar 2.3. Input PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

4. Output Unit

Cara pengkabelan sebagai keluaran yang tersedia dalam PLC .
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Gambar 2.4. Output PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S

Dalam CPU ini terdapat juga waktu scan. Proses pembacaan dari masukan, mengeksekusi program dan memperbarui keluaran. Waktu scan umumnya konstan dan proses sekuensial dari pembacaan status masukan, mengevaluasi logika kontrol dan memperbaharui masukan. Spesifikasi waktu scan menunjukkan seberapa cepat kontroler dapat bereaksi secara cepat.


Waktu yang diperlukan untuk membuat suatu scan maksimum 2kpps. PLC dapat digunakan untuk memposisikan sistem. Fungsi  ini akan melaksanakan suatu program tugas telah mulai suatu isyarat masukan eksternal. CPU menyegarkan data masukan, kemudian melaksanakan program urutan disimpan di internal memori, mulai dengan melangkah 0 kepada instruksi akhir. Setelah melaksanakan instruksi akhir, CPU melaksanakan self-diagnosis dan menyegarkan data keluaran, dan kemudian kembali menyegarkan. 
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Diagram flow pendekatan sistematika untuk mendesain suatu program PLC :

Gambar 2.5. Diagram Flow Mendesain PLC

Blok diagram susunan dasar PLC LG MASTER-K80s type K7M-DR30S dapat di lihat sebagai berikut :

[image: image5.png]Base Unit Expansion Modules

Input power Input, signal Input signal

v v

peng
er Special
supply /communications

nodules

Output

Builtin RS-232C IIF Output signal Output signal




Gambar 2.6. Blok diagram PLC MASTER-K80s type K7M-DR30S 

         Beserta Penambahan Slot.

Tabel 2.2. Penjelansan Blok Diagram PLC MASTER-K80s type K7M-D30S

	Sub sistem
	Keterangan

	CPU
	· Fungsi proses sinyal

· Fungsi system operasi

· Kekuatan program apliksi/fungsi memori

· Kekuatan data/funsi memori

· Fungsi menjalankan program aplikasi

	Masukan
	· Sinyal masukan di hasilkan dari mesin lalu diteruskan ke pemroses ketingkat proses yang sesuai

	Keluaran
	Sinyal keluaran dihasilkan dari pemrosesan sinyal yang berfungsi untuk tingkat sinyal yang sesuai untuk mengendalikan dan di tampilan dalam penampil

	Catu Daya
	Di sesuakan dan mengubah isolasi dari system PLC dari tegangan utama

	Hubungan komunikasi
	Disediakan prubahan data dari system lain


Pada gambar 2.6. dapat dilihat gambaran keseluruhan beserta penambahan slot (Expansion Modules) dari data sheet PLC LG  MASTER-K80s Series. Didalam PLC LG MASTER-K80s type K7M-DR30S terdapat input masukan dari luar sebanyak 18 point dan terdapat output keluaran sebanyak 12 point. Masukan dan keluaran dapat ditambah dengan fasilitas yang ada sesuai dengan kebutuhan. 

Di bawah ini ditampilkan keterangan dan penjelasan dari bentuk fisik PLC.
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Gambar 2.7. Bentuk Fisik dari PLC LG MASTER-K-80s type K7M-DR30S
2.2. Gambaran Umum Relay DC 24 Volt

Relay umumnya digunakan untuk :

a. Memutuskan dan menghubungkan rangkaian dari jarak jauh.

b. Menghidupkan daya yang besar, dengan sarana yang kecil saja.

Relay digolongkan menjadi dua :

a. Relay untuk arus bolak-balik.

b. Relay untuk arus searah.

Relay arus searah dihidupkan dengan daya arus searah sedangkan relay arus bolak-balik dihidupkan dengan arus bolak-balik.

1. Kontruksi relay

Pada dasarnya relay terdiri dari lilitan kawat (selenoid/kumparan/koil) yang terlilit pada suatu besi lunak. Jika kumparan dialiri arus listrik, maka besi lunak menjadi magnet. Magnet ini menarik atau menolak suatu lidah pegas dan pegaspun menutup atau membuka kontak-kontak relay tersebut.

Jika kumparan dialiri arus listrik, maka inti menjadi magnet, inti ini menarik jangkar sehingga kontak antara A dan B putus (terbuka), kontak antara B dan C menutup. Jenis relay seperti ini disebut relay dengan kontak tukar dan simbolnya seperti gambar 2.8.

Jenis relay yang lain seperti gambar 2.9.a. yang disebut dengan relay menutup, sebab jika relay dihidupkan (kumparan dialiri arus) kontak-kontaknya akan menutup. Sedangkan jenis relay seperti gambar 2.9.b. adalah jenis relay dengan kontak putus artinya jika kumparan dialiri arus listrik maka kontak-kontaknya akan memutus atau membuka. Untuk jenis relay pada gambar 2.9.c. disebut dengan relay jenis dua kutub (bipolar). Relay ini mempunyai dua kumparan dan dua kondisi kerja. Jika tidak ada arus yang mengalir maka kontak B bebas tidak mengontak di kontak A maupun kontak C. apabila arus mengalir pada [image: image10.wmf]Reflektor

Emitor /

Penerima

gulungan I, kontak B akan mengontak pada kontak A dan apabila arus mengalir pada gulungan II, kontak B akan mengontak pada kontak C.
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Gambar 2.8. Simbol Relay Kontak Tukar.

          Gambar 2.9.  Jenis-Jenis Relay Lain

2. Sifat-sifat relay

Sifat-sifat yang perlu diperhatikan apabila memilih relay antara lain :

a. Perlawanan kumparannya (hambatan). Besar perlawanan ini ditentukan oleh :

· Tebal kawat yang dipakai.

· Banyaknya lilitan.

b. Kuat arus yang dipergunakan untuk mengaktifkan relay. Besarnya arus ini diberikan oleh pabrik. Relay dengan perlawanan arus kecil memerlukan arus yang besar sedangakan relay dengan perlawanan besar memerlukan arus yang kecil.

c. Tegangan yang diperlukan untuk mengerjakan relay. Karena V=I x R , tinggi tegangan ini sama dengan kuat arus dikalikan dengan perlawanan relay.

d. Daya yang diperlukan untuk mengerjakan relay. Daya ini sama dengan tegangan dikalikan arus listrik.

e. Banyaknya kontak.

Jangkar dapat melepas atau menutup lebih dari satu kontak sekaligus karena relay dijual ada yang membuka dan ada yang menutup satu kontak saja, ada yang dapat membuka atau menutup lebih banyak kontak sekaligus. Jarak antara kontak-kontak menentukan tingginya tenaga maksimum yang boleh berada diantara kontak-kontak itu.

2.3. Limit Switch

Limit switch umumnya digunakan untuk :

a. Memutuskan dan menghubungkan rangkaian dari jarak jauh.

b. Menghidupkan daya yang besar, dengan sarana yang kecil.

Prinsip kerja limit switch diaktifkan dengan penekanan pada tombolnya pada batas/daerah yang telah ditentukan sebelumnya sehingga terjadi pemutusan atau penghubungan rangkaian dari rangkaian lain .

Limit switch memiliki 2 kontak yaitu NO (normaly open) dan kontak NC (normaly close) dimana salah satu kontak akan aktif jika tombolnya tertekan. Kontruksi dan simbol limit switch dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 2.10. Kontruksi dan Simbol Limit Switch

2.4. Fotoelectric


Pada kebanyakan sensor fotoelectric, Light-Emiting Diode (LED) adalah sumber cahaya yang mentransmisikan, dan fotoeletric adalah penerima sumber. Pada keadaan operasi, sinar LED jatuh pada intput fototransistor, dan jumlah konduksi melalui transisitor berubah. Output analog menyediakan output yang sebanding dengan jumlah sinar yang terlihat oleh fotodetektor. Pendeteksisn sensor fotoelectric mampu merespon kecepatan sebesar 50 mikro detik (
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detik). Sistem optik yang unik dan rangkaian elektris yang presisi memungkinkan penempatan dan pendeteksian yang sangat akurat dari obyek yang sangat kecil. Output fotoelectric menyediakan kontak yaitu NO (normaly open) dan kontak NC (normaly close).
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Gambar 2.11.   Bentuk dari Fotoelectric

2.5. Motor Arus Searah (DC)
1. Definisi

Motor listrik yaitu suatu mesin yang berfungsi mengubah dari daya listrik ke daya mekanik. Didalam motor listrik konversi dari daya listrik ke daya mekanik terjadi pada bagian berputar pada mesin. Prinsip kerja motor listrik berdasarkan gejala bahwa suatu medan berputar akan menimbulkan gaya-gaya penghantar yang berarus.

Motor listrik terdiri dari bermacam-macam jenis dan motor arus searah merupakan salah satu macamnya. Berdasarkan karakteristiknya maka motor arus searah ini mempunyai daerah pengaturan yang luas dibanding dengan motor arus bolak-balik, sehingga sampai sekarang masih banyak dipergunakan pada pabrik dan industri.

2. Prinsip kerja dari motor arus searah

Prinsip kerja motor arus searah berdasarkan pada penghantar yang membawa arus ditempatkan dalam suatu medan magnet maka penghantar tersebut mengalami gaya.

Gaya menimbulkan torsi yang akan menghasilkan rotasi mekanik, sehingga motor akan berputar. Jadi motor arus searah menerima sumber arus searah dari jala-jala kemudian diubah menjadi energi mekanik berupa perputaran, yang nantinya akan dipakai peralatan ini.

Ringkasnya prinsip kerja dari motor membutuhkan :

a. Adanya garis-garis gaya medan magnet (fluks), antara kutub yang berada di stator.
b. Penghantar yang dialiri arus ditempatkan pada jangkar yang berada dalam medan magnet.

c. Pada penghantar timbul gaya yang menghasilkan torsi.
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Prinsip kerja motor arus searah dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.12. Prinsip Kerja Putaran Motor DC.

Keterangan gambar :

a. Arus listrik mengalir melalui sisi kumparan.

b. Medan magnet sebagai hasil arus yang mengalir pada penghantar, kumparan berputar berlawanan arah jarum jam.

c. Interaksi kedua medan magnet menghasilkan gaya.

� EMBED Visio.Drawing.6  ���

















� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED Visio.Drawing.6  ���





� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���











PAGE  
9

[image: image14.png]aRelaydengan b Fielay dengan kontak . Relay dengan
Kantak ment membuks dua kutup (bipola)



[image: image15.wmf]Mulai

Memahami syarat

sistem kontrol

yang diinginkan

Terjemahan Flow

Chart ke diagram

Ladder

Daftar semua point

input  dan output

ke point I/O yang

bersangkutan

Gambar sistem

umum dari sistem

kontrol

Memprogram

diagram Ladder

yang didesain ke

dalam PLC

Simulasikan

program dan

periksalah

software

Program

OK?

Menghubung

kan program

agar sesuai

1

1

Test program

dijalankan

Dijankan

OK ?

Edit software

Simpan program

ke Eprom

Semua diagram

didokumen secara

sistematik

selesai

Hubungkan semua

peralatan input dan

output

Tidak

Ya

Tidak

Ya

[image: image16.png]


[image: image17.png]aRelaydengan b Fielay dengan kontak . Relay dengan
Kantak ment membuks dua kutup (bipola)



[image: image18.wmf]Reflektor

Emitor /

Penerima

_1142624678.vsd
Reflektor�

Emitor / Penerima�


_1143675480

_1142914000.vsd
�

�

�

�

�

U�

U�

U�

U�

U�

s�

s�

s�

s�

s�

(a)�

(b)�

(c)�


_1140706592

_1142624467.unknown

_1140706757

_1140594971.vsd
�

�

�

�

Mulai�

Memahami syarat sistem kontrol yang diinginkan�

Terjemahan Flow Chart ke diagram Ladder�

Daftar semua point input  dan output ke point I/O yang bersangkutan�

Gambar sistem umum dari sistem kontrol�

Memprogram diagram Ladder yang didesain ke dalam PLC�

Simulasikan program dan periksalah software�

Program 
OK?�

Hubungkan semua peralatan input dan output�

Menghubung
kan program agar sesuai�

1�

1�

Test program dijalankan�

Dijankan
OK ?�

Edit software�

Simpan program ke Eprom�

Semua diagram didokumen secara sistematik�

selesai�

Tidak�

Ya�

Tidak�

Ya�


